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Abstrak

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan booklet berbasis etnosains
pada jajanan jenang ayas dan mengetahui kevalidan, keterbacaan, respon siswa dan
peningkatan literasi sains terhadap booklet berbasis etnosains. Jenis penelitian ini
merupakan penelitian Research n Development (RnD), menggunakan model ADDIE.
Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive samping. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP 31 Gresik dengan sampel kelas VIII-C.
Instrumen yang digunakan lembar validasi ahli media, ahli materi, angket keterbacaan,
respon, dan soal literasi sains. Hasil penelitian menunjukkan booklet berbasis etnosains
pada jajanan jenang ayas yang dikembangkan termasuk kategori sangat valid untuk
digunakan, dilihat dari hasil validasi ahli media sebesar 94,03%, validasi ahli materi
sebesar 96,53%, angket keterbacaan sebesar 88,92%, angket respon siswa sebesar
88,45%, dan peningkatan literasi sains pada N-Gain sebesar 0,69. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa booklet berbasis etnosains pada jajanan jenang ayas efektif untuk
meningkatkan literasi sains siswa.

Kata Kunci : Booklet, Etnosains, Jajanan Jenang Ayas, Literasi Sains

Abstract

This development research aims to produce an ethnoscience-based booklet on jenang
ayas shacks and to determine the validity, readability, student responses and
improvement of science literacy towards ethnoscience-based booklets. This type of
Research n Development (RnD) research, using the ADDIE model. Sampling using a side
purposive teahnique. The population in this study were all students of class VIII of SMP
31 Gresik with a sample of class VIII-C. The instrument used were validation sheets
media, material experts, readability questionnaires, responses, and science literacy
questions. The result of the study showed that the ethnoscience-based booklet on jenang
ayas snacks that was developed was included in the very valid category for use, seen from
the results of media expert validation of 94,03%, material expert validation of 96,53%,
readability questionnaire of 88,92%, student response questionnaire of 88,45%, and an
increase in science literacy on N-Gain of 0,69. These result indicate that ethnoscience-
based booklets on jenang ayas snacks is effective in improving student’s science literasy.
Keywords: Booklet, Ethnoscience, Jenang Ayas Snacks, Science Literacy

Pendahuluan

IlImu pengetahuan alam (IPA) berkaitan dengan kejadian yang terjadi dalam kehidupan sehari-
hari. IPA merupakan ilmu yang mengkaji berbagai hal yang berlangsung di alam semesta, termasuk
proses, sifat suatu benda serta fenomena yang pernah terjadi di alam semesta (Sakila et al., 2023).
Pendapat tersebut sejalan dengan Nihwan & Widodo (2020), IPA mempelajari mengenai fenomena
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alam yang ada disekitar, mencakup prinsip, teori. konsep, dan hukum yang diterapkan dalam
kehidupan manusia melalui sikap ilmiah. Pembelajaran IPA merupakan hubungan antara guru, siswa,
dan berbagai sumber belajar yang digabungkan melalui kajian di bidang IPA. Pembelajaran IPA
berperan penting dalam pendidikan salah satunya dapat menumbuhkan kemampun berpikir Kritis,
kreatif serta mampu meningkatkan literasi sains siswa (Irsan, 2021)

Literasi sains adalah keterampilan yang harus dikuasai seorang siswa dalam mendeskripsikan
konsep sains, mengkomunikasikan sains secara benar, serta dapat mengimplementasikan
keterampilan sains dalam mengatasi suatu permasalahan di kehidupan (Sari et al., 2024). Menurut
Irsan (2021), literasi sains merupakan suatu kemampuan siswa dalam menguasai konsep dan proses
sains yang diaplikasikan untuk menyelesaikan kesulitan dalam kehidupan sehari-hari. Literasi sains
dibutuhkan siswa agar mampu mengimplementasikan ilmu pengetahuan dalam kehidupan nyata.
Tujuan dari literasi sains yaitu untuk meningkatkan pengetahuan, kemampuan berbahasa baik lisan
maupun tulisan, serta mempelajari hubungan antara sains, teknologi, dan masyarakat (Astuti et al.,
2023).

Hasil PISA dari tahun 2000 hingga 2018 menunjukkan bahwa literasi sains siswa di Indonesia
masih berada pada kategori rendah (Irsan, 2021). Hal tersebut dibuktikan oleh hasil tes PISA tahun
2018, peringkat literasi sains siswa Indonesia menempati posisi ke 70 dari 78 negara dengan
perolehan skor 396, yang masih berada di bawah rata-rata skor PISA (Nugraha, 2022). Rata-rata
capaian skor literasi sains Indonesia pada tahun 2022 memperoleh nilai sebesar 383 poin dan
menduduki peringkat 67 dari 81 negara (Limiansih et al., 2024). Skor tersebut menurun dari tahun
2018 sampai 2022, tetapi peringkat literasi sains Indonesia mengalami peningkatan yaitu naik 6 posisi
dari tahun 2018.

Tingkat kemampuan literasi sains siswa pada jenjang SMP masih dalam kategori rendah
(Maulina et al., 2022). Penelitian oleh Suryati et al. (2021), literasi sains siswa masih rendah karena
mengalami kendala dalam mengerti sains. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Khasanah &
Sumarni (2021), siswa belum menguasai kompetensi sains untuk menarik sebuah kesimpulan dari
sebuah penyelidikan ilmiah, membuat penafsiran dari sebuah data dan mendeskripsikan sebuah
fenomena melalui bukti ilmiah dari peristiwa di kehidupan nyata. Hasil penelitian oleh Zulaiha &
Kusuma (2021), menunjukkan sekitar 72,13% siswa tingkat SMP di Cirebon berada pada kategori
literasi sains rendah. Penelitian ini didukung oleh hasil wawancara dengan guru IPA di salah satu
SMP di Gresik, yang mengungkapkan bahwa literasi sains siswa di sekolah tersebut masih rendah,
sehingga diperlukan upaya peningkatan.

Literasi yang rendah dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Kemampuan literasi sains siswa
yang rendah dipengaruhi oleh rendahnya minat membaca, belum terdapat alat evaluasi untuk
mengembangkan literasi sains, terbatasnya pemahaman guru mengenai literasi sains, ketidaktepatan
model pembelajaran, dan ketidaksesuaian bahan ajar yang dipakai (Juwita et al., 2022). Bahan ajar
yang lebih banyak teks dapat membuat siswa merasa bosan dalam pembelajaran. Mengacu dari hasil
wawancara dengan guru IPA di salah satu SMP yang berlokasi di Gresik, guru menyatakan cenderung
lebih sering memakai buku paket dalam kegiatan mengajar sehingga dapat menyebabkan kebosanan
dalam belajar. Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil angket analisis kebutuhan siswa yaitu
mayoritas siswa mengaku merasa jenuh ketika kegiatan belajar hanya memakai buku paket.

Pengembangan bahan ajar merupakan salah satu upacaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan literasi sains. Bahan ajar adalah media yang memuat materi pembelajaran yang
dijadikan acuan oleh guru dalam proses mengajar untuk mempermudah siswa dalam belajar
(Magdalena et al., 2020). Bahan ajar merupakan komponen utama yang berperan penting dalam
mendukung proses pembelajaran yang difungsikan sebagai media untuk menyampaikan informasi
kepada siswa sepanjang proses belajar (Rosyida et al., 2024). Bahan ajar yang menarik adalah bahan
ajar mampu meningkatkan minat dan literasi baca peserta didik (Rahmatullah et al., 2021). Bahan
ajar mempunyai manfaat sebagai pegangan bagi guru dan siswa yang akan memusatkan segala
kegiatan dalam proses pembelajaran dan bermanfaat sebagai alat evaluasi dari hasil pembelajaran
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(Aisyah et al., 2020). Booklet merupakan salah satu jenis bahab ajar yang dapat dipakai dalam proses
pembelajaran IPA (Hidayah & Subayani, 2024).

Booklet adalah bahan ajar cetak yang mempunyai ukuran kecil lebih ringkas dari buku biasa
dilengkapi dengan gambar dan memiliki minimal lima halaman dan paling banyak empat puluh
delapan halaman (Diki et al., 2022 ; Hakim et al., 2023). Menurut Choirina et al. (2023), booklet
mempunyai kelebihan yaitu penyampaian materi pada booklet lebih ringkas karena menggunakan
bahasa yang jelas dan efektif sehingga lebih gampang untuk dimengerti. Menurut Diki et al. (2022),
booklet dapat dimanfaat sebagai bahan ajar untuk menunjang sarana pembelajaran saat kegiatan
mengajar. Pengembangan bahan ajar berbentuk booklet dalam pembelajaran IPA bertujuan untuk
mendukung peningkatan literasi sains siswa (Hakim et al., 2023). Bahan ajar akan lebih kontekstual
jika dihubungkan dengan etnosains yang ada disekitar.

Etnosains adalah usaha dengan mentransformasikan mengenai sains nyata dengan sains ilmiah,
yang berasal dari keyakinan kemudian diwariskan dari satu generasi ke genarasi berikutnya.
Etnosains merupakan salah satu strategi pembelajaran yang dihubungkan dengan budaya masyarakat
sekitar (Nursiami et al., 2024). Pembelajaran berbasis etnosains dapat memperkenalkan kepada siswa
mengenai adanya peristiwa yang pernah terjadi sekitar melalui konsep ilmiah (Juwita et al., 2022).
Pembelajaran berbasis etnosains memiliki peran dalam mengoptimalkan kemampuan literasi sains
dan dapat dimanfaatkan sebagai referensi pembelajaran bagi siswa (Dewi et al., 2021 ; llhami et al.,
2021).

Pembelajaran berbasis etnosains dapat dikaitkan dengan kearifan lokal setempat. Kearifan lokal
bisa digunakan sebagai objek pada pembelajaran IPA yang menggunakan bahan ajar berbasis
etnosains. Salah satu bentuk kearifan lokal yang dapat diintegrasikan dalam pembelajaran IPA adalah
jenang ayas. Jenang ayas merupakan salah satu bentuk kearifan lokal yang terdapat di wilayah Gresik.
Jenang ayas merupakan salah satu jenis makanan yang mempunyai cita rasa manis berasal Gresik,
dengan bahan utama tepung ketan putih yang dicampur dengn santan dan gula (Mardhiyyah et al.,
2023). Jenang ayas adalah salah satu makanan khas tradisional dari Kota Gresik. Makanan ini sering
kali ditemukan pada toko oleholeh di Kota Gresik.

Pembuatan jenang ayas berhubungan dengan materi IPA yaitu materi unsur, senyawa dan
campuran, yang termasuk salah satu materi IPA untuk siswa kelas VI SMP. Alat yang dipakai pada
pembuatan jenang ayas berhubungan dengan materi unsur, bahan yang digunakan dalam pembuatan
jenang ayas berhubungan dengan senyawa dan materi campuran berhubungan dengan metode
pemisahan campuran pada pembuatan jenang ayas. Pembelajaran tentang materi unsur, senyawa, dan
campuran yang terintegrasi dengan pembuatan jenang ayas diharapkan mampu membantu siswa
dalan menguasai materi dengan lebih mudah. Materi unsur, senyawa, dan campuran adalah materi
yang susah dipahami oleh siswa (Sugiarti & Munfaridah, 2024). Pernyataan tersebut diperkuat
dengan hasil pengisian angket kebutuhan siswa di salah satu SMP di Gresik yang menyatakan
sebanyak 78,2% siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi unsur, senyawa, dan campuran.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka diperlukan inovasi pengembangan bahan ajar IPA
berbasis etnosains untuk meningkatkan literasi sains siswa. Dengan demikian peneliti berasumsi
bahwa dengan mengintegrasikan antara booklet berbasis etnosains dengan kearifan lokal akan
diperoleh suatu bahan ajar yang mampu meningkatkan literasi sains. Jenang ayas menjadi salah satu
kearifan lokal yang diangkat dalam penelitian ini. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian
pengembangan dengan judul “Pengembangan Booklet Berbasis Etnosains pada Jajanan Jenang
Ayas Untuk Meningkatkan Literasi Sains Siswa”.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Research & Development (R&D). Penelitian
difokuskan untuk mengembangkan bahan ajar berupa booklet berbasis etnosains pada jajanan jenang
ayas untuk meningkatkan literasi sains. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan
kevalidan media, keterbacaan, respon dan peningkatan literasi sains terhadap booklet yang telah
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dikembangkan. Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025 pada sampel
yang digunakan sebanyak 3 siswa untuk uji coba perorangan, 9 siswa untuk uji coba kelompok kecil
dan 22 siswa untuk implementasi. Penelitian dilaksankan di SMP 31 Gresik, Kecamatan
Balongpanggang, Kabupaten Gresik. Desain pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu ADDIE. Tahap ADDIE meliputi 5 tahap yaitu pertama analysisi (analisis) yaitu menggunakan
analisis kurikulum, materi, kebutuhan guru dan kebutuhan siswa. Kedua tahap design (desain) yaitu
merancang storyboard dan menyusun instrumen penelitian. Ketiga development (Pengembangan),
yaitu mencetak produk dan melakukan validasi serta melakukan uji coba perorangan dan kelompok
kecil. Keempat Implementation (Implementasi) yaitu booklet diterapkan dalam pembelajaran untuk
mengetahui peningkatan literasi sains siswa setelah dilakukannya kegiatan belajar menggunakan
booklet. Kelima yaitu evaluation (evaluasi) dilakukan secara formatif dan sumatif.

Skor kevalidan media dianalisis menggunakan rumus persentase seperti yang disajikan pada
Rumus 1.

__ total skor validasi

x 100%

(Sumber : Hidayah & Subayani, 2024)
Hasil skor validitas kevalidan media disesuaikan dengan kriteria penilaian yang disajikan pada
Tabel 1.

~ total skor maksimal

Tabel 1. Kriteria Skor Validitas

Interval (%) Keterangan
75 <V <100 Sangat Valid
50<V <75 Valid
25<V <50 Kurang valid
V<25 Tidak valid

(Sumber : Lestari et al., 2024)
Skor angket keterbacaan dianalisis menggunakan rumus persentase seperti yang disajikan pada
Rumus 2.
P == x100%
(Sumber : Figriani et al., 2023)

Keterangan:

P : Persentase nilai keterbacaan (%)
n : Jumlah nilai yang didapatkan

N : Jumlah nilai maksimum

Hasil perhitungan angket keterbacaan siswa terhadap booklet dianalisis berdasarkan kriteria
yang disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Persentase Penilaian Keterbacaan

Persentase (%) Keterangan
75 <V <100 Sangat baik
50<V<T5 Baik
25 <V <50 Cukup Baik
V<25 Tidak Baik

(Sumber : Lestari et al., 2024)
Skor angket angket respon siswa dianalisis menggunakan rumus persentase seperti yang
disajikan pada Rumus 3.
P = x 100%
(Sumber : Artika et al., 2022)

Keterangan:

P : Persentase nilai respon (%)

n : Jumlah nilai yang didapatkan
N - Jumlah nilai maksimum

Hasil perhitungan angket respon siswa terhadap booklet dianalisis berdasarkan kriteria yang
disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Kriteria Persentase Respon Siswa

Persentase (%) Keterangan
75 <V <100 Sangat baik
50<V <75 Baik
25<V <50 Cukup Baik
V<25 Tidak Baik

(Sumber : Modifikasi Jannah et al., 2024)
Data hasil tes literasi sains dianalisis menggunakan Rumus 4.

LS =2 x 100
(Sumber : Erniwati et al., 2020)
Keterangan:
LS : Nilai kemampuan literasi sains
R : Jumlah nilai yang dijawab benar
SM : Jumlah nilai maksimum
Dilanjutkan uji N-Gain menggunakan Rumus 5.
<g> - Spost—Spre
Smaks—Spre
(Sumber : Fadhila, 2022)
Keterangan:
<g> :N-Gain (Skor rata-rata ternormalisasi)

S post : Nilai Posttest
S Pre : Nilai Pretest
S maks : Nilai maksimal

Hasil skor perhitungan N-Gain dianalisis berdasarkan Tabel 4.

Tabel 4. Kriteria N-Gain

Nilai <g> Keterangan

<g>>0,7 Tinggi
0,3 <<g><0,7 Sedang

<g><0,3 Rendah

(Sumber : Adopsi Hake, 1999 dalam Hanifah et al., 2020)

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Materi yang dimuat dalam media booklet berbasis etnosains pada jajanan jenang ayas adalah
unsur, senyawa, dan campuran pada kurikulum merdeka kelas VII1. Analisis data yang digunakan
dalam pengembangan booklet berbasis etnosains pada jajanan jenang ayas adalah uji kevalidan,
angket keterbacaan, angket respon dan peningkatan literasi sains siswa. Materi unsur, senyawa, dan
campuran dikaitkan dengan jajanan jenang ayas. Jenang ayas merupakan salah satu kearifan lokal
dari kota Gresik yang terbuat dari tepung ketan putih dicampur dengan santan. Pengetahuan
masyarakat inilah yang dapat dikaitkan dengan materi unsur, senyawa, dan campuran untuk dijadikan
materi pada booklet yang dikembangkan.

Data hasil penelitian didapatkan setelah melakukan penelitian di SMP 31 Gresik untuk uji coba
perorangan sebanyak 3 siswa dan uji coba kelompok kecil sebanyak 9 siswa pada kelas IX-D.
Sedangkan tahap implementasi dilakukan di kelas V111-C sebanyak 22 siswa. Penelitian ini dilakukan
pada tanggal 9-30 April 2025. Sebelum dilakukan implementasi booklet dilakukan proses validasi
oleh ahli media, ahli materi dan guru IPA. Berikut contoh gambaran umum booklet yang telah
dikembangkan dan telah melalui tahap validasi:
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Materi unsur, senyawa, dan campuran

Puteri Hidayatul Magfiroh
Dr. Aditya Rakhmawan, S.51, M.Pd.
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Penilaian Kevalidan Aspek Media

Penilaian kevalidan dilakukan pada tahap pengembangan yaitu sebelum tahap implementasi.
Penilaian aspek media yaitu untuk menunjukkan kevalidan media dalam pembelejaran. Hasil
penilaian aspek media pada booklet berbasis etnosains pada jajanan jenang ayas dapat dilihat pada
Tabel 5 berikut ini:

Tabel 5. Hasil Rekapitulasi Validasi Ahli Media

No Kriteria Penilaian Validitas
Rata-Rata Validitas Keterangan
1 Ukuran 93,75% Sangat valid
2 Cover 95,83% Sangat valid
3 Isi 92,50% Sangat valid
Rata-Rata Skor 94,03% Sangat valid

Berdasarkan hasil analisis penilaian ahli media mengenai validitas media booklet berbasis
etnosains pada jajanan jenang ayas pada aspek media mendapatkan rata-rata keseluruhan 94,03%
dengan kategori sangat valid. hal tersebut menunjukkan bahwa media booklet yang disusun sangat
valid untuk digunakan dalam pembelajaran. Terdapat tiga aspek yan dianalisis yaitu ukuran, cover,
dan isi. Pada aspek ukuran terdapat dua pernyataan yang memperoleh rata-rata validitas 93,75%
dengan kategori sangat valid.
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Pada aspek cover memperoleh rata-rata validitas sebesar 95,83% dengan kategori sangat valid.
Pada aspek cover terdapat tiga pernyataan yaitu komposisi tata letak seimbang, penggunaan warna
unsur tata letak harmonis dan penggunaan jenis huruf yang sesuai.

Pada aspek isi memperoleh rata-rata validitas sebesar 92,50% dengan kategori sangat valid.
Pada aspek isi terdapat lima pernyataan yaitu sistematika penyajian runtut, sub judul materi dan angka
halaman diletakkan agar tidak mengganggu pendangan, kualitas gamar pada media baik dan jelas,
penempatan gambar disajikan menarik dan mendukung kejelasan materi dan ketepatan pemilihan
huruf. Pada aspek ini disarankan untuk mengganti gambar pemisahan campuran dengan gambar yang
asli dan mengganti satu gambar alat pembuatan jenang ayas.

Penilaian Kevalidan Aspek Materi

Validitas pada aspek materi dilakukan untuk mengetahui kevalidan materi pada booklet
berbasis etnosains pada jajanan jenang ayas. Hasil penilaian aspek materi pada booklet disajikan pada
Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Rekapitulasi Validasi Ahli Materi

No Kriteria Penilaian Validitas
Rata-Rata Validitas Keterangan
1 Isi 95,83% Sangat valid
2 Bahasa 100,00% Sangat valid
3 Orientasi Etnosains 93,75% Sangat valid
Rata-Rata Skor 96,53% Sangat valid

Berdasarkan uji kevalidan booklet berbasis etnosains pada jajanan jenang ayas pada aspek
materi mendapatkan rata-rata validitas keseluruhan sebesar 96,53% dengan kategri sangat valid. Hal
tersebut menandakan bahwa materi dalam booklet sangat valid untuk digunakan dalam pembelajaran
IPA. Uji kevalidan aspek materi terdiri dari tiga aspek yaitu isi, bahasa, dan orientasi etnosains. Aspek
isi mendapatkan rata-rata validitas sebesar 95,83% dengan kategori sangat valid. Aspek isi terdiri dari
enam pernyataan yaitu materi sesuai dengan capaian pembelajaran, keakuratan isi dengan konsep
unsur, senyawa, dan campuran, kesesuaian dengan kebutuhan siswa, kesesuaian isi materi dengan
topik jajanan jenang ayas, booklet berisi indikator aspek kompetensi literasi sains dan kesesuaian
simbol unsur maupun senyawa dengan IUPAC. Pada aspek ini disarankan untuk memperbaiki
pengertian dari senyawa anorganik.

Aspek bahasa mendapatkan rata-rata validitas sebesar 100,00% dengan kategori sangat valid.
Aspek bahasa terdiri dari dua pernyataan yaitu kesesuaian dengan PUEBI dan bahasa dalam booklet
jelas dan mudah dipahami. Aspek orientasi etnosains mendapatkan rata-rata validitas sebesar 96,53%
dengan kategori sangat valid. Aspek ini terdiri dari dua pernyataan yaitu penyajian booklet berisi ilmu
pengetahuan asli dan ilmu pengetahuan ilmiah serta penyajian materi dalam booklet dikaitkan dengan
contoh yang ada di sekitar.

Keterbacaan Booklet

Analisis data keterbacaan dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keterbacaan siswa
terhadap booklet yang dikembangkan. Pada angket keterbacaan siswa terdiri dari 3 aspek yaitu materi
yang terdiri dari 4 pernyataan, aspek format terdiri dari 4 pernyataan dan aspek bahasa yang terdiri
dari 4 pernyataan. Angket keterbacaan terdiri dari 12 pernyataan yang meliputi 6 pernyatan positif
terdapat pada nomor 1,3,5,7,9 dan 12. Pernyataan negatif meliputi 6 pernyataan yang terdapat pada

nomor 2,4,6,8,10, dan 11. Hasil angket keterbacaan disajikan pada Tabel 7.
Tabel 7. Hasil Rekapitulasi Keterbacaan Booklet

No Perlakuan Banyak Siswa Rata-Rata Kategori
Keseluruhan
1 Perorangan 3 83,33% Sangat baik
2 Kelompok kecil 9 87,73% Sangat baik
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3 Kelompok besar 22 88,92% Sangat baik

Hasil tersebut menunjukkan tingkat keterbacaan siswa terhadap booklet yang telah
dikembangkan. Hasil rekapitulasi aspek pertama yaitu materi dengan persentase rata-rata sebesar
79,17% dengan kategori sangat baik pada uji coba perorangan. Pada kelompok kecil mendapatkan
rata-rata dengan persentase 87,50% kategori sangat baik. Pada kelompok besar mendapatkan rata-
rata sebesar 88,35% kategori sangat baik. Hasil keseluruhan persentase rata-rata pada aspek media
sebesar 85,00% dengan kategori sangat baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa materi dalam booklet
mudah untuk dipahami serta dapat menambah pengetahuan siswa. Penyajian materi dalam booklet
membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan memudahkan siswa dalam memahami
materi (Apriyanti et al., 2023).

Hasil rekapitulasi aspek kedua yaitu format dengan persentase rata-rata sebesar 83,33% dengan
kategori sangat baik pada uji coba perorangan. Pada kelompok kecil mendapatkan rata-rata dengan
persentase 84,03% kategori sangat baik. Pada kelompok besar mendapatkan rata-rata sebesar 90,63%
kategori sangat baik. Hasil keseluruhan persentase rata-rata pada aspek media sebesar 85,99% dengan
kategori sangat baik. Dari hasil tersebut siswa menilai format gambar yang terdapat dalam booklet
terlihat cukup jelas dan memudahkan siswa untuk memahami materi. Booklet yang dikembangkan
berisi gambar yang bervariasi dan jelas cukup jelas, sehingga memudahkan siswa dalam memahami
materi dalam booklet (Wahyuni et al., (2024).

Hasil rekapitulasi aspek ketiga yaitu bahasa dengan persentase rata-rata sebesar 87,50% dengan
kategori sangat baik pada uji coba perorangan. Pada kelompok kecil mendapatkan rata-rata dengan
persentase 91,67% kategori sangat baik. Pada kelompok besar mendapatkan rata-rata sebesar 87,78%
kategori sangat baik. Hasil keseluruhan persentase rata-rata pada aspek bahasa sebesar 88,98%
dengan kategori sangat baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa kalimat dan bahasa yang tertuang
dalam booklet selaras dengan aturan EYD dan mudah dipahami oleh siswa. Penggunaan bahasa yang
benar dan baku dapat mempermudah pemahaman siswa serta tidak mengakibatkan penafsiran ganda,
sehingga siswa mengerti dari bahasa tersebut (Rina et al., 2022).

Respon Siswa

Analisis respon siswa dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap booklet
yang dikembangkan. Dalam angket respon siswa terdapat 3 aspek penilaian. Aspek pertama yaitu
media yang terdiri dari 4 pernyataan. Aspek kedua materi yang terdiri dari 4 pernyataan, dan aspek
ketiga manfaat yang terdiri dari 4 pernyataan. Angket respon terdiri dari 12 pernyataan yang meliputi
6 pernyataan positif terdapat pada nomor 1,4,6,8,10 dan 12. Pernyataan negatif meliputi 6 pernyataan
yang terdapat pada nomor 2,3,5,7,9 dan 11. Hasil angket respon disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Rekapitulasi Respon Siswa

No Perlakuan Banyak Siswa Rata-Rata Kategori
Keseluruhan
1 Perorangan 3 82,64% Sangat baik
2 Kelompok kecil 9 89,81% Sangat baik
3 Kelompok besar 22 88,45% Sangat baik

Hasil rekapitulasi aspek pertama yaitu media dengan persentase rata-rata sebesar 81,25%
dengan kategori sangat baik pada uji coba perorangan. Pada kelompok kecil mendapatkan rata-rata
dengan persentase 92,36% kategori sangat baik. Pada kelompok besar mendapatkan rata-rata sebesar
88,07% kategori sangat baik. Hasil keseluruhan persentase rata-rata pada aspek media sebesar
87,22% dengan kategori sangat baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa teks yang ada pada media
booklet jelas dilihat atau tidak blur. Kejelasan teks pada booklet berpengaruh pada tercapainya
pemaparan informasi yang terdapat dalam media booklet (Nau & Buku, 2020). Selain itu, gambar
yang jelas dapat memudahkan siswa membaca informasi, tidak monoton sehingga meningkatkan
daya tarik siswa dalam membaca booklet (Dewi et al., 2020).
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Hasil rekapitulasi aspek kedua yaitu materi dengan persentase rata-rata sebesar 81,25% dengan
kategori sangat baik pada uji coba perorangan. Pada kelompok kecil mendapatkan rata-rata dengan
persentase 86,81% kategori sangat baik. Pada kelompok besar mendapatkan rata-rata sebesar 85,80%
kategori sangat baik. Hasil keseluruhan persentase rata-rata pada aspek media sebesar 84,62% dengan
kategori sangat baik. Hal tersebut menunjukkan kalimat yang digunakan pada booklet tidak berbelit
dan tidak terlalu panjang, contohnya pada bagian pengertian unsur, senyawa, dan campuran. Sejalan
dengan Violla & Fernandes (2021), penyajian materi dengan penjelasan yang sederhana dapat
memudahkan siswa dalam memahami konsep atau materi.

Hasil rekapitulasi aspek ketiga yaitu manfaat dengan persentase rata-rata sebesar 85,42%
dengan kategori sangat baik pada uji coba perorangan. Pada kelompok kecil mendapatkan rata-rata
dengan persentase 90,28% kategori sangat baik. Pada kelompok besar mendapatkan rata-rata sebesar
91,48% kategori sangat baik. Hasil keseluruhan persentase rata-rata pada aspek media sebesar
89,06% dengan kategori sangat baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa booklet memiliki manfaat
sebagai sumber pengetahuan dan informasi yang jelas. Booklet memiliki manfaat sebagi alat
penyampaian informasi, pengetahuan serta digunakan digunakan dalam meningkatkan suatu
pemahaman materi (Putri & Saino, 2020).

Peningkatan Literasi Sains

Analisis peningkatan literasi sains dilakukan untuk mengetahui peningkatan literasi sains siswa
sebelum dan sesudah menggunakan booklet berbasis etnosains pada jajanan jenang ayas. Data terkait
tes literasi diperoleh melalui pelaksanaan pretes dan posttest yan sudah dikerjakan oleh siswa. Hasil
peningkatan literasi sains siswa dapat diamati pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil Peningkatan Literasi Sains Siswa

Indikator Pretest Posttest N-Gain Kriteria

Menjelaskan fenomena ilmiah 50,57 86,36 0,72 Tinggi
Mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah 21,02 72,73 0,65 Sedang
Menafsirkan data dan bukti ilmiah 59,09 88,07 0,71 Tinggi
Rata-Rata Keseluruhan 43,56 82,39 0,69 Sedang

Berdasarkan hasil perhitungan diketahui sebanyak 41% siswa mendapatkan skor N-Gain dalam
kategori tinggi dan 59% siswa mendapatkan N-Gain dalam kategori sedang. Hasil rata-rata
keseluruhan peningkatan N-Gain siswa yaitu 0,69 termasuk kategori sedang, sehingga disimpulkan
adanya peningkatan literasi sains siswa sesudah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan
booklet berbasis etnosains pada jajanan jenang ayas. Literasi sains dapat meningkat melalui
pengembangan media pembelajaran berupa booklet berbasis etnosains (Hakim et al., 2023).

Aspek menjelaskan fenomena secara ilmiah diperoleh peningkatan skor N-Gain sebesar 0,72
dengan kategori tinggi. Hasil tersebut menunjukkan siswa mampu mengingat dan menerapkan
pengetahuan sains yang dimilikinya pada kehidupan sehari-hari. Selain itu, booklet yang
dikembangkan dihubungkan dengan kehidupan disekitar siswa yaitu kearifan lokal sekitar berupa
jajanan jenang ayas. Sejalan dengan teori belajar Ausubel yang menyatakan bahwa pembelajaran
yang menekankan pada penggabungan pengetahuan lama yang dimiliki oleh siswa dengan
pengetahuan baru dapat menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna sehingga mudah diingat dan
dipahami oleh siswa (Basyir et al., 2022).

Aspek mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah diperoleh peningkatan skor N-Gain
sebesar 0,65 dengan kategori sedang. Pada aspek ini siswa diminta untuk mengevaluasi suatu
permasalahan dan menentukan rancangan penyelidikan ilmiah untuk menjawab permasalahan yang
telah disajikan, sehingga siswa akan membangun pengetahuannya sendiri. Hal tersebut sejalan
dengan teori belajar konstruktivisme Jean Piaget yang menyatakan siswa diberi kebebasan untuk
berfikir serta mengembangkan wawasannya melalui interaksi dengan lingkungan, baik melalui
diskusi, praktikum, maupun penyelidikan (Romadhona et al., 2023).
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Aspek ketiga yaitu menafsirkan data dan bukti ilmiah diperoleh peningkatan skor N-Gain 0,71
dengan kategori tinggi. Siswa diarahkan untuk menafsirkan konsep materi unsur, senyawa, dan
campuran melalui data yang sudah diberikan. Selain itu, pada booklet terdapat soal yang menyajikan
data-data untuk melatih siswa dalam menyelesaikan soal dengan indikator menafsirkan data dan bukti
ilmiah. Sejalan dengan teori belajar pemrosesan informasi Mills Gagne yang menyatakan bahwa
dalam proses belajar siswa harus memusatkan dan memahami informasi yang disajikan, mengolah
informasi, mengingat informasi, dan menyimpulkan makna dari informasi tersebut (Aliyah et al.,
2023).

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil analisis booklet berbasis etnosains pada jajanan jenang ayas yang telah
dikembangkan mendapatkan kevalidan pada aspek media sebesar 94,03% dengan kategori sangat
valid, sedangkan pada aspek materi mendapatkan kevalidan sebesar 96,53% dengan kategori sangat
valid. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa booklet valid digunakan dalam pembelajaran
IPA. Hasil keterbacaan booklet pada kelompok besar mendapatkan persentase sebesar 88,92% dengan
kategori sangat baik. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa keterbacaan terhadap booklet
sangat baik. Hasil respon siswa terhadap booklet berbasis etnosains pada jajanan jenang ayas pada
kelompok besar mendapatkan persentase 88,45% dengan kategori sangat baik. Berdasarkan hasil
tersebut didapatkan bahwa respon siswa terhadap booklet sangat baik. Hasil tes literasi sains
mengalami peningkatan dengan diperoleh N-Gain 0,69 dengan kriteria sedang. Berdasarkan hasil
analisis yang diperoleh bahwa booklet berbasis etnosains pada jajanan jenang ayas valid digunakan
oleh siswa SMP kelas VIII sebagai bahan ajar serta dapat digunakan dalam meningkatkan literasi
sains siswa SMP. Saran untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar kedepannya booklet yang
dikembangkan diberi video sehingga lebih menarik serta dapat dikaitkan dengan materi IPA yang
lain.
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